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A. ANALISIS SITUASI  

Berkembangnya paradigma “sehat” saat ini, dimana terjadi pergeseran upaya-upaya dalam hidup 

sehat antara lain berubahnya upaya pengobatan pada upaya pencegahan dan upaya peningkatan 

kesehatan, dari segi kegiatan yang bersifat pasif menunggu klien berobat di unit-unit pelayanan 

kesehatan bergeser pada penemuan kasus secara aktif. Hal ini akan memberikan kesempatan 

yang seluas-luasnya kepada masyarakat untuk berperan aktif dalam upaya peningkatan 

kesehatan dan pencegahan penyakit. Untuk itu peran serta masyarakat perlu serta dikembangkan 

agar tercapai pemeliharaan dan peningkatan kesehatan yang optimal secara mandiri. Komunitas 

sebagai penerima pelayanan kesehatan dan aktif dalam seluruh proses perubahan, sejak 

pengenalan masalah kesehatan sampai penanggulangan, dimana hal ini melibatkan individu, 

keluarga dan masyarakat sebagai target pelayanan kebidanan komunitas dengan fokus 

peningkatan kesehatan dan pencegahan penyakit di masyarakat. 

Pembangunan kesehatan adalah bagian dari pembangunan nasional yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud 

derajat kesehatan masyarakat yang setinggi - tingginya guna tercapainya suatu negara yang kuat. 

Negara yang kuat adalah negara yang memiliki ketahanan bangsa yang tangguh dengan tujuan 

utamanya mewujutkan rakyat yang sehat secara fisik, mental dan sosial serta memiliki 

produktifitas yang tinggi. 

Hasil survei antara lain menunjukkan 97 persen setuju kesehatan adalah prioritas utama untuk 

membentuk negara yang kuat. Sebanyak 94 responden juga berpendapat kesehatan akan 

meningkatkan produktifitas dalam bekerja untuk mendapatkan penghasilan yang lebih baik. 

Berkaitan dengan pembangunan di bidang kesehatan terdapat isu strategis yang dihadapi bangsa 

Indonesia diantaranya adalah beban ganda yang masih dihadapi dalam pembangunan kesehatan. 

Beban ganda dalam pembangunan kesehatan adalah meningkatnya beberapa penyakit menular 

(re-emerging disese), sementara penyakit tidak menular atau penyakit degeneratif mulai 

meningkat, selain itu timbul juga berbagai penyakit baru (new-emerging disease). Issue strategis 

lainnya adalah pemberdayaan masyarakat di bidang kesehatan masih menempatkan masyarakat 

sebagai obyek, bukan sebagai subyek pembangunan kesehatan. Kemampuan masyarakat untuk 

mengemukakan pendapat dan memilih dalam rangka penyelenggaraan pembangunan kesehatan 

masih sangat terbatas serta peran aktif masyarakat masih kurang dan bahkan cenderung 

menurun. Untuk mewujudkan sebuah bangsa yang lebih sehat, masyarakat diajak berkomitmen 

untuk melakukan hidup sehat melalui perilaku hidup bersih dan sehat.  

Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat adalah upaya untuk memberikan pengalaman belajar atau 

menciptakan suatu kondisi bagi perorangan, keluarga, kelompok dan masyarakat, dengan 
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membuka jalur komunikasi, memberikan informasi dan melakukan edukasi, untuk 

meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku, melalui pendekatan pimpinan (Advokasi) 

tingkat kecamatan, kelurahan, dan Ketua RT, bina suasana (Social Support) dan pemberdayaan 

masyarakat (Empowerment). Dengan demikian masyarakat dapat mengenali dan mengatasi 

masalahnya sendiri, terutama dalam tatanan masing-masing, dan masyarakat/dapat menerapkan 

cara-cara hidup sehat dengan menjaga, memelihara dan meningkatkan kesehatannya. 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah semua perilaku yang dilakukan atas kesadaran 

sehingga anggota atau keluarga dapat menolong dirinya sendiri dibidang kesehatan dan peran 

aktif dalam kegiatan-kegiatan kesehatan di masyarakat. Tatanan adalah dimana sekumpulan 

orang hidup, bekerja, bermain berinteraksi dan lain-lain. Dalam hal ini tatanan PHBS rumah 

tangga, yang mempunyai tempat sampah, jamban/ MCK yang layak digunakan atau dimana 

fasilitas umum yang digunakan bersama, oleh beberapa keluarga atau masyarakat setempat 

diamana lokasi pemukiman tertentu yang dinilai berpenduduk cukup padat dan tingkat ekonomi 

rendah. Sedangkan untuk dikatakan sebagai Rumah tangga Sehat, yaitu dimana rumah tangga 

yang memenuhi beberapa indikator salah satunya, indikator lingkungan sehat seperti tersediah 

air bersih , tempat jamban dan tempat pembuangan sampah yang layak dan mudah terjangkau 

baik umum maupun pribadi.  

Kelurahan Kedaung baru terletak di Kecamatan Neglasari Kota Tangerang, terdapat 16 RT dan 

3 RW, Jumlah pednduduk 6.039 jiwa, kegiatan ini kami fokuskan di RT 1 RW 3 karena menurut 

survey lokasi ini memiliki masalah PHBS dan  kesehatan lingkungan terburuk yang dibisa 

dikatakan tidak sehat dibanding dengan RT lainnya, di RT 01 terdapat 250 lebih KK, dengan 

pekerjaan rata-rata adalah pemulung sampah, dan terdapat 5 Kader untuk 3 RT (1, 2, 3). 

 

B. PERMASALAHAN MITRA 

Dari hasil survey yang telah dilakukan pada tanggal 27 April 2017 di Kelurahan Kedaung baru 

didapatkan hasil bahwa ada beberapa permasalahan PHBS yang terjadi yaitu :  

a. Tingkat sanitasi masih kurang, disebabkan karena hampir sebagian besar masyarakat 

di Kelurahan Kedaung Baru RT 01 RW 03 berprofesi sebagai pemulung.  

b. Masih kurangnya sarana dan prasarana untuk pembuangan dan pemilahan sampah 

yang baik. 

c. Belum efektifnya sosialisasi / promosi kesehatan tentang pentingnya PHBS pada 

masyarakat di Kelurahan Kedaung Baru. 

d. Masih kurangnya kesadaran masyarkat terhadap PHBS 
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e. Belum adanya kesepakatan bersama antara sektor terkait dengan TOMA, TOGA, dan 

Masyarakat terhadap perilaku hidup bersih. 

f. Tidak maksimalnya pemanfaatan fasilitas MCK Umum oleh masayrakat serta tidak 

adanya pemeliharaan yang berkesinambungan terhadap fasilitas tersebut. 

g. Di Kelurahan Kedaung Baru sudah terdapat berbagai program kesehatan, namun tidak 

adanya motivasi pada masyarakat untuk tetap menjaga kesinambungan program 

tersebut, sehingga program – program kesehatan yang ada tidak terlaksana secara 

maksimal. 

 

C. SOLUSI YANG DITAWARKAN 

Sesuai dengan kondisi masyarakat di RT 01 / RW 03, Kelurahan Kedaung Baru, Kecamatan 

neglasari Kota Tangerang maka kami, dosen bersama mahasiswa sekolah pascasarjana Prof. Dr. 

Hamka (UHAMKA) akan memberikan solusi yang diharapkan bermanfaat dalam bentuk 

Pemberdayaan Dan Peningkatan Kesehatan Masyarakat. Solusi yang akan ditawarkan adalah 

Pembentukan Komunitas “PEMUDA SMS” Sebagai Wujud Keberlangsungan Kesehatan 

Masyarakat Di Kelurahan Kedaung Baru RT 01 RW 03 Kecamatan Neglasari Kota Tangerang, 

dengan cara sebagai berikut :  

I. Metode 

Metode yang akan digunakan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

a. SURVEY 

Tujuan Survei ini dilakukan untuk meninjau permasalahan yang terdapat di Kelurahan Kedaung 

Baru, Kecamatan Neglasari Kota Tangerang, sehingga dapat membentuk suatu program 

kesehatan berbasis masyarakat untuk memecahkan permasalahan yang ada di kelurahan 

tersebut. Kegiatan ini dilaksanakan di 3 (Tiga) tempat yaitu, Kantor Kecamatan Neglasari, 

Kantor Kelurahan Kedaung Baru, dan Desa Kedaung Baru RT 01 RW 02. Survei ini 

berlangsung selama 1 (satu) hari yaitu tanggal 09 Januari 2017. 

b. Focus Grup Discussion (FGD) 

Tujuan dari Focus Grup Discussion (FGD) ini adalah untuk menggali informasi lebih mendalam 

baik dari lintas sektor terkait (camat, lurah, kader) dan masyarakat sendiri dengan cara 

melakukan diskusi grup yang fokus membahas tentang permasalahan apa saja yang terdapat di 

Kelurahan Kedaung Bar RT 01 RW 03 Kecamatan Neglasari Kota Tangerang .  Program – 

Program yang sudah ada namun belum berjalan optimal. Focus Grup Discussion (FGD) ini akan 

dilaksanakan di salah satu Musholah yang terdapat di Kelurahan Kedaung Baru, RT 01 RW 03. 
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Kegiatan ini akan dilaksanakan pada tanggal 28 Januari 2017 dan berlangsung selama 1 (satu) 

hari.  

 

c. BREAFING (Community Organization (CO) ) 

1) Membentuk lingkar inti /allies 

Pengorganisasian tentang pemberdayaan masyarakat dan stakeholder menjadi fasilitator 

terhadap kegiatan di tingkat komunitas atau masyarakat di kawasan lokasi terpilih yaitu 

kelurahan Kedaung Baru Kecematan Neglasari Kota Tangerang 

 

Gambar 1. Lingkar inti komunitas kegiatan 

 

2) Pelatihan / Orientasi 

Pelatihan / orientasi yang dilakukan berupa manajemen administrasi pendidikan dan 

pemberdayaan masyrakat. Dalam hal ini Ketua Tim berkolaborasi dengan anggota tim 1 yang 

memiliki latarbelakang dalam hal Manajemen Pendidikan dimana nantinya Karang Taruna yang 

di bentuk menjadi komunitas “PEMUDA SMS” akan di berikan orientasi / pelatihan berupa 

manajemen administrasi pendidikan dan pemberdayaan masyarakat. Dan mereka akan coaching 

bagaimana cara mendaur ulang sampah organik dan non organik. 

3) Penggalangan 

Tujuannya adalah pemberdayaan masyarakat dari pengelolaan limbah atau sampah dengan 

dibentuknya Komunitas “PEMUDA SMS” (Semua Memilah Sampah) sehingga dapat 

mengurangi sampah yang ada di TPA, dapat meningkatkan ekonomi keluarga serta dapat 

mewujudkan lingkungan yang baik sehat bersih dan rapi. Dalam pembagian tugasnya dibagi 

berdasarkan profesi masing-masing orang seperti kepala kelurahan dan perangkat kelurahan 

Masyarakat 
Kedaung Baru 
RT 01 RW 03 

Dinkes 
/ PKM 

Camat/ 
Lurah 

Toma
/ Toga 

Karang 
Taruna, 
Kader 

BLHD 
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melakukan kegiatan sosialisasi tentang dampak atau efek dari sampah yang dibiarkan dan 

manfaat dari pengelolaan sampah. Tokoh masyarakat beserta kader dan karangtaruna 

memberikan pandangan atau menyadarkan masyarakat mengenai dampak atau efek dari sampah 

yang dibiarkan, petugas kesehatan setempat melakukan penyuluhan mengenai sampah. 

4) Monitoring dan Evaluasi 

Tahap evaluasi ini merupakan rangkuman dari keseluruhan hasil program pengelolaan sampah 

rumah tangga berbasis masyarakat. Kegiatan evaluasi ini dilakukan secara bertahap, disesuaikan 

dengan kemajuan kegiatan yang telah dilakukan oleh masyarakat dan dilakukan pengontrolan 

secara intensif sebagai upaya untuk menyiapkan kemandirian masyarakat. 

 

d. LANGKAH COMMUNITY DEVELOPMENT (CD) 

1) Analisis masalah dan positioning 

a) Ditemukan banyak tumpukan sampah di RT 1 RW 3 Kelurahan Kedaung Baru 

Kecamatan Neglasari Kota Tangerang. 

b) Sampah dihasilkan dari sampah rumah tangga 250 lebih KK. 

c) Tahap pemilihan lokasi merupakan awal dimulainya tahap pengumpulan data 

calon lokasi yang akan dipilih untuk melaksanakan program pengelolaan 

sampah rumah tangga berbasis msyarakat. Data-data tersebut dapat diperoleh 

dari hasil kajian studi rencana tata ruang wilayah (RT/RW), dan rencana retail 

tataruang kota (RDTRK). Tahap perencanaan teknis adalah tahap penyusunan 

dokumen kerja serta melakukan pengadaan peralatan pengelolaan sampah. 

Peralatan sarana dan prasarana persampahan 3R (Reuse, Reduce, Recycle) 

yang meliputi penentuan jenis dan jumlah peralatan, baik untuk pemilahan 

jenis sampah, perwadahan dan pengangkutan dan alat pengolahan sampah 

untuk menjadi kompos, termasuk mengidentifikasi kebutuhan tempat untuk 

pengolahan sampah terpadu TPS (Tempat Penampungan Sementara) 

2) Penetapan Tujuan  

a) Mengurangi pencemaran lingkungan 

b) Meningkatkan ekonomi keluarga 

c) Mengurangi penumpukan sampah di TPA  

d) Mewujudkan lingkungan yang baik sehat bersih dan rapi 

3) Perencanaan Advokasi Dan Membentuk Tim Kerja  

Tahap persiapan pelaksanaan pengelolaan sampah berbasis masyarakat adalah melakukan 

persiapan dengan melakukan tindakan peningkatan pemahaman masyarakat terhadap konsep 
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dasar program pengelolaan sampah berbasis masyarakat, terutama teknologi komposting di 

tingkat masyarakat. Metode dan pendekatan untuk pelaksanaan pekerjaan yang meliputi antara 

lain; menentukan pemilihan lokasi, menentukan pengorganisasian dan pemerdayaan masyarakat, 

serta pengadaan sarana dan prasarana pengelolaan sampah berbasis masyarakat.  

4) Advokasi 

a) Realistik 

Pada pinsip ini advokasi harus berdasar pada issue dan agenda yang realistis sehingga dapat 

mebuat keputusan yang realitas. Terkait hal tersebut sampah yang berada di Kota Tangerang 

masih menjadi masalah utama karena per harinya terjadi penumpukkan yang semakin bertambah 

yaitu 1000 ton per hari.  

b) Sistimatis 

Advokasi memerlukan perencanaan yang akurat dimana dimulai dengan memilih dan 

mendefinisikan issue strategis, membangun opini dan mendukungnya dengan fakta serta 

memahami system kebijakan public, membangun koalisi, merancang sasaran dan taktik, 

mempengaruhu pembuat kebijakan dan memantau serta menilai program yang dilakukan. 

Pengelolaan sampah rumah tangga sebagai issue strategis yang dalam hal ini di dukung dengan 

data di TPA sekitar 1000 ton per hari, sebenarnya pemerintah melalui PP No 16 tentang air 

minum dan sanitasi, salah satunya menegaskan bahwa pemerintah daerah dibenarkan 

menerbitkan Perda tentang persampahan. Perda ini menjelaskan tentang tata cara masyarakat 

dalam upaya mengurangi volume sampah sejak dari sumbernya. Berdasarkan PP tersebut 

pelaksana mencari dukungan pada pemangku desa yang terdiri kepala desa, kepala RT / RW, 

Kader masyarakat, Karang Taruna, Organisasi Lingkungan di daerah tersebut dan masyarakat 

sebagai sasaran yang kemudian direncanakan untuk membuat program pengelolaan limbah / 

sampah rumah tangga. 

c) Taktis 

Dalam pengadaan program pengelolaan limbah / sampah rumah tangga harus di dukung dengan 

orang yang mempunyai andil dalam mempengaruhi masyarakat tersebut seperti perangkat Desa 

yang diharapkan bisa menjadi sekutu. 

d) Strategis 

Advokasi melibatkan penggunaan kekuasaan atau power untuk mensukseskan program yang 

direncanakan. Perencanaan ini harus melibatkan perangkat desa khususnya kepala desa dan 

tokoh masyarakat sebagai sasaran utama untuk mempengaruhi masyarakat sekitar dalam 

pelaksanaan program pengolahan limbah / sampah masyarakat.  

e) Berani 
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Untuk mewujudkan advokasi yang sesuai target, kita sebagai pelaksana harus berani mengambil 

resiko dari apa yang telah direncanakan serta berani bertindak agar program yang kita 

rencanakan berhasil. 

 

II. Bentuk Kegiatan 

Dalam pengabdian masyarakat ini kami juga akan membentuk komunitas “PEMUDA SMS” 

dari organisasi karang taruna yang ada di Kelurahan Kedaung Baru, dimana nantinya mereka 

akan bertanggung jawab untuk menjaga kesinambungan program “Ayo SMS”.  Selain ini 

komunitas “PEMUDA SMS” ini akan diajarkan beberapa keterampilan bagaimana mengolah 

sampah dan mendaur ulang sampah yang organik maupun non organik. 

Untuk mempermudah proses pengolahan sampah, nantinya akan diberikan bantuan berupa 

gerobak dan tempat sampah yang sudah dibentuk terpisah antara sampah organik dan non 

organik (terpilah). Gerobak sampah ini nantinya akan dibentuk penanggung jawab masing-

masing, dan dikarang taruna akan dibentuk “PEMUDA SMS” yang akan mengelola sampah 

yang sudah diambil dari warga, dimana sampah non organik akan di daur ulang dibuat dalam 

bentuk kerajinan yang nanti akan dijual dan dana dari hasil penjualan akan dialihkan sebagai 

dana kesehatan yang dikelola oleh komunitas “PEMUDA SMS” tersebut, sedangkan sampah 

yang organik akan didaur ulang menjadi kompos dan bisa digunakan olah masyarakat setempat. 

Untuk sampah yang sudah tidak dapat di daur ulang bisa langsung dibuang ketempat 

pembuangan akhir (TPA). 

Tempat pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di RT 01 RW 03 kelurahan Kedaung Baru 

Kecamatan Neglasari Kota Tangerang. Disini kami membuat suatu program pemberdayaan 

masyarakat dengan semboyan “Ayo SMS” sebagai mediator antara warga dengan stakeholder 

dan fasilitator karang taruna dengan kelompok peduli sampah yang sudah bisa di jadikan contoh 

program. 

 

D. TARGET LUARAN 

Berdasarkan pada permasalahan utama “SAMPAH” yang dihadapi oleh masyarakat di 

Kelurahan Kedaung Baru RT 01 RW 03 Kecamatan Neglasari Kota Tangerang, maka target 

luaran yang diharapkan adalah : 

1.  Adanya Program “Ayo SMS” (Semua Milah Sampah) untuk menggerakkan 

masyarakat setempat untuk peduli terhadap sampah agar lingkungan menjadi bersih 

dan bebas sampah. 
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2. Terbentuknya Komunitas “PEMUDA SMS” sebagai upaya memberdayakan 

masyarakat agar bisa menjaga kesinambungan program dalam jangka panjang. 

3. Tersedianya tempat sampah yang sudah dibentuk terpisah antara sampah organik dan 

non organik (terpilah). 

4. Tersedianya Gerobak sampah yang dibentuk terpisah antara sampah organik dan non 

organik dan digunakan untuk mengangkut sampah. 

 

E. TUJUAN KEGIATAN  

Tujuan yang ingin dicapai dalam pengabdian masyarakat  dengan pemberdayaan dan 

peningkatan kesehatan masyarakat ini adalah : 

a. Memperkenalkan Universitas Muhammadiyah Prof. HAMKA (UHAMKA) 

khususnya program pascasarjana Ilmu Kesehatan Masyarakat kepada masyarakat 

luas. 

b. Memberdayakan masyarakat dengan pembentukan komunitas “PEMUDA SMS” 

sebagai wujud keberlangsungan kesehatan masyarakat. 

c. Menggerakan masyarakat setempat untuk peduli terhadap PHBS (Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat) khususnya terhadap masalah sampah agar lingkungan menjadi 

bersih dan bebas sampah. 

d. Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengolah dan memilah sampah 

yang benar 

e. Meningkatkan keterampilan masyarakat untuk mendaur ulang sampah organik dan  

non organik  

 

F. HASIL KEGIATAN 

1. Kegiatan Survey 

Survei ini dilakukan bertujuan untuk meninjau permasalahan yang terdapat di Kelurahan 

Kedaung Baru, Kecamatan Neglasari Kota Tangerang, sehingga dapat membentuk suatu 

program kesehatan berbasis masyarakat untuk memecahkan permasalahan yang ada di 

kelurahan tersebut. Survei ini dilaksanakan di 3 (Tiga) tempat yaitu, Kantor Kecamatan 

Neglasari, Kantor Kelurahan Kedaung Baru, dan Desa Kedaung Baru RT 01 RW 02. Survei ini 

berlangsung selama 1 (satu) hari yaitu tanggal 22 April  2017. Peserta pertemuan sebanyak 15 

orang, diantaranya :  
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a. Dosen beserta Mahasiswa Pascasarjana UHAMKA 

b. Peserta Survei dari lintas sektor terkait : Sekretaris Camat, Lurah Kedaung Baru, 

Kader (4 Orang) 

 

Hasil Kegiatan 

1) Tingkat Sanitasi masih kurang, disebabkan karena hampir sebagian besar masyarakat di 

Kelurahan Kedaung Baru RT 01 RW 03 berprofesi sebagai pemulung. 

2) Masih kurangnya sarana dan prasarana untuk pembuangan dan pemilahan sampah yang 

baik. 

3) Belum efektifnya sosialisasi / promosi kesehatan tentang pentingnya PHBS pada 

masyarakat di Kelurahan Kedaung Baru. 

4) Masih kurangnya kesadaran masyarkat terhadap PHBS 

5) Belum adanya kesepakatan bersama antara Sektor Terkait dengan TOMA, TOGA, dan 

Masyarakat terhadap perilaku hidup bersih. 

6) Tidak maksimalnya pemanfaatan fasilitas MCK Umum oleh masayrakat serta tidak 

adanya pemeliharaan yang berkesinambungan terhadap fasilitas tersebut. 

7) Di Kelurahan Kedaung Baru sudah terdapat berbagai program kesehatan, namun tidak 

adanya motivasi pada masyarakat untuk tetap menjaga kesinambungan program tersebut, 

sehingga program – program kesehatan yang ada tidak terlaksana secara maksimal. 

 

2. Focus Group Discusion (FGD) 

Kegiatan Focus Group Discusion (FGD) ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui :  

a. Program yang sudah berjalan dan belum berjalan 

1) Karang taruna 

2) Kampung KB (belum berjalan) 

3) Kampung Sehat : (sudah terdapat 3 gerobak sampah di Keluruhan Kedaung Baru 

untuk 7 RT, namun pemanfaatannya belum efektif dan masih ada RT yang belum 

mendapatkan gerobak sampah. 

b. Pemberdayaan dari organisasi yang ada 

Organisasi yang akan diberdayakan dalam pengabdian masyarakat kali ini adalah karang taruna 

dan PIK-R yang nantinya akan dibentuk “PEMUDA SMS” yang akan mengelola secara teknis 

sampah yang telah diambil dari warga akan dijual / dibuat kerajinan / dibuang ke tempat 

pembuangan sampah akhir (TPA) 
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Kelebihan dan Kekurangan FGD 

a. Kelebihan 

1) Warga mudah di ajak bergabung dalam kegiatan yang berjalan 

2) Kader di tempat ini sudah aktif 

b. Kekurangan 

1) Kesadaran dan kepedulian warga masyarakat masih rendah 

2) Jumlah kader yang masih terbatas karena membawai 3 RT padahal seharusnya 

hanya membawai cukup 1 RT saja 

3) Masyarakat tidak menjaga serta merawat fasilitas umum yang telah disediakan 

4) Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang PHBS dilihat dari masih banyaknya 

kandang-kandang ternak di depan rumah warga serta sampah yang berserakan dan 

sanitasi yang buruk/ 

Tantangan Di lapangan  

1) Menstimulasi masyarakat agar mau melaksanakan program “Ayo SMS” 

2) Mengadvokasi pemerintah setempat agar kegiatan ayo SMS ini bukan hanya di 

lakukan jangka pendek namun berkelanjutan jangka panjang. 

Kegiatan FGD ini kami lakukan di aula kantor Lurah Kedaung Baru, Neglasari, kota Tangerang 

pada hari Sabtu, 22 April 2017 pukul 13.00 WIB sampai pukul 15.00 WIB, dalam forum ini 

kami menjelaskan program kami  yang disampaikan oleh ketua panitia, dari penjelasan tersebut 

terdapat hasil dan kesimpulan sebagai berikut : 

1) Kegiatan pengabdian masyarakat oleh mahasiswa/i UHAMKA ini diharapkan 

meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya kebersihan rumah dan 

lingkungan 

2) Di kelurahan Kedaung Baru sudah ada masyarakat yang mencoba membuat 

kerajinan dari sampah, namun terdapat kesulitan dalam pemasarannya, masyarakat 

berharap program AYO SMS mampu membantu permasalahan tersebut 

3) Terdapat organisasi Remaja (PIK-R /Penyuluhan informasi Kegiatan Remaja) yang 

memberikan respon positif terhadap program AYO SMS, mereka berpendapat 

bahwa program ini akan bermanfaat dan mereka menjadi tahu tentang cara memilah 

sampah 

4) Diketahui bahwa di Kelurahan Kedaung Baru ini baru akan dibentuk bank sampah 

5) Terbentuknya pemuda SMS yang teridiri dari 2 perwakilan PIK-R, 2 perwakilan dari 

Karang Taruna, 2 dari Remaja Islam Masjid 

6) Struktrur pemuda SMS akan dibentuk dibawah pengawasan Lurah  
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7) Terbentuknya penanggung jawab atas 3gerobak sampah yang akan diberikan, 

semuanya dibawah tanggung jawab ketua RT 

Sesuai dengan kondisi pada saat kegiatan FGD, kami memberikan solusi dengan pembentukkan 

panitia pengolah sampah yang dinamakan dengan program “Ayo SMS” dalam pengabdian 

masyarakat. Program ini dibentuk agar masyarakat mampu mengatasi permasalahn sampah 

dengan cara memanfaatkan sampah itu sendiri mejadi sesuatu yang bermanfaat, bisa diolah dan 

dijual. 

 

3. Community Organisation (CO) 

Rangkaian Kegiatannya adalah: 

a. Membentuk lingkar inti /allies 

Pengorganisasian tentang pemberdayaan masyarakat dan stake holder menjadi fasilitator 

terhadap kegiatan di tingkat komunitas atau masyarakat di kawasan lokasi terpilih yaitu 

kelurahan Kedaung baru kecematan neglasari kota tangerang. 

b. Memilih isu strategis 

Lingkungan rumah tangga yang baik, bersih, dan rapih merupakan idaman bagi semua warga 

masyarakat. Dengan lingkungan rumah tangga yang baik warga yang menempatinya merasa 

tentram aman dan dapat tinggal dengan nyaman. Untuk membangun lingkungan rumah tangga 

yang sesuai dengan keinginan tersebut perlu pengelolaan lingkungan yang sesuai dengan UU RI 

No 18 tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah. Menurut Pasal 28 Ayat 1 UU RI No 18 Tahun 

2008 Tentang Pengelolaan Sampah yang berbunyi Masyarakar dapat berperan serta dalam 

pengelolaan sampah yang diselenggarakan Pemerintah dan Pemerintah Daerah itu artinya bahwa 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah sangat dibutuhkan demi terwujudnya 

lingkungan yang baik sehat, bersih dan rapi. 

c. Penggalangan  

Tujuannya adalah pemberdayaan masyarakat dari pengelolaan limbah atau sampah dengan 

dibentuknya Komunitas “Ayo SMS” (Semua Memilah Sampah) sehingga dapat mengurangi 

sampah yang ada di TPA, dapat meningkatkan ekonomi keluarga serta dapat mewujudkan 

lingkungan yang baik sehat bersih dan rapi. Dalam pembagian tugasnya dibagi berdasarkan 

profesi masing-masing orang seperti kepala kelurahan dan perangkat kelurahan melakukan 

kegiatan sosialisasi tentang dampak atau efek dari sampah yang dibiarkan dan manfaat dari 

pengelolaan sampah. Tokoh masyarakat beserta kader dan karangtaruna memberikan pandangan 

atau menyadarkan masyarakat mengenai dampak atau efek dari sampah yang dibiarkan, petugas 

kesehatan setempat melakukan penyuluhan mengenai sampah. 



12 
 

d. Monitoring dan Evaluasi 

Tahap evaluasi ini merupakan rangkuman dari keseluruhan hasil program pengelolaan sampah 

rumah tangga berbasis masyarakat. Kegiatan evaluasi ini dilakukan secara bertahap, disesuaikan 

dengan kemajuan kegiatan yang telah dilakukan oleh masyarakat dan dilakukan pengontrolan 

secara intensif sebagai upaya untuk menyiapkan kemandirian masyarakat. Dari hasil briefing / 

CO di kecamatan Neglasari kota Tangerang disimpulkan bahwa : 

1. Daerah yang terpilih untuk dilaksanakannya pengabdian masyarakat adalah di  

kelurahan kedaung baru, RT 01 RW 03 , kecamatan Neglasari, kota Tangerang 

2. Waktu pelaksanaan dimulai dari tanggal 27 Maret 2017 dan hari pelaksanaan 

akhir pada tanggal 5 Mei  2017 

3. Stakeholder yang terlibat dalam acara ini adalah ; Kelurahan , RT, RW, Kader, 

Toga, Toma, Karang taruna, PIK-R, RISMA, masyarakat. 

4. Community Development (CD) 

Adapun tahapan kegiatan dalam proses ini adalah sebagai berikut : 

a. Analisis masalah dan positioning sebagai berikut: 

1) Ditemukan banyak tumpukan sampah di RT 1 RW 3 Kelurahan Kedaung Baru 

Kecamatan Neglasari Kota Tangerang. 

2) Sampah dihasilkan dari sampah rumah tangga 250 lebih KK. 

3) Timbunan sampah yang dihasilkan perhari mencapai 

4) Tahap pemilihan lokasi merupakan awal dimulainya tahap pengumpulan data calon 

lokasi yang akan dipilih untuk melaksanakan program pengelolaan sampah rumah 

tangga berbasis msyarakat. Data-data tersebut dapat diperoleh dari hasil kajian 

studi rencana tata ruang wilayah (RT/RW), dan rencana retail tataruang kota 

(RDTRK). Tahap perencanaan teknis adalah tahap penyusunan dokumen kerja 

serta melakukan pengadaan peralatan pengelolaan sampah. Peralatan sarana dan 

prasarana persampahan 3R (Reuse, Reduce, Recycle) yang meliputi penentuan 

jenis dan jumlah peralatan, baik untuk pemilahan jenis sampah, perwadahan dan 

pengangkutan dan alat pengolahan sampah untuk menjadi kompos, termasuk 

mengidentifikasi kebutuhan tempat untuk pengolahan sampah terpadu TPS 

(Tempat Penampungan Sementara).  

 

5. Jadwal dan Waktu Kegiatan  

Waktu kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam 2 bulan, yaitu pada bulan April 

– Mei 2017. Adapun Waktu Kegiatan dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini :  
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Tabel 1. 

JADWAL DAN WAKTU KEGIATAN 

 

No 

 

Nama Kegiatan 

Bulan dan Tahun 

April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan : 

a. Surat Pengantar Survey (UHAMKA) 

b. Advokasi Kegiatan 

c. Survey lokasi 

d. Survey lanjutan (FGD, CO, CD) 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

    

2 Perencanaan         

3 Pelaksanaan         

4 Evaluasi Hasil Kegiatan         

5  Laporan Akhir Kegiatan         

 

Kegiatan Pelatihan  

Tabel 2 

             Kegiatan Pelatihan 

 

Waktu Materi Fasilitator 

Hari Pertama, 8 Mei 2017(Senin) 
08.00 - 08.15 Registrasi Peserta Panitia 

08.15 - 9.00 Pembukaan kegiatan  Camat Neglasari, Ketua Tim 

9.00 – 12.00 Penjelasan Rincian Tugas 

"PEMUDA SMS" serta 

Pembuatan Kesepakatan bersama 

Panitia, Camat, Lurah, PEMUDA SMS 

Hari Kedua, 9 Mei 2017 (Selasa) 
 

08. 45 - 10.45 
Pembentukan Komunitas 

"PEMUDA SMS. 

1. Dr. Hermawan Saputra, S.KM, MARS 

2. Dr. Ir. Sintha Wahjusaputri, MM 

3. Mahasiswa  

4. PEMUDA SMS 

 

11.15 – 15.00 Orientasi "Cara Memilah & 

Mendaur Ulang Sampah Organik 

dan Non Organik 

1. Dr. Hermawan Saputra, S.KM, MARS 

2. Dr. Ir. Sintha Wahjusaputri, MM. 

3. Mahasiswa  

4. PEMUDA SMS 

Hari Ketiga , 10 Mei 2017 (Rabu) 
08. 45 – 15.00 Praktek Memilah & Mendaur 

ulang sampah Organik dan Non 

1. Dr. Hermawan Saputra, S.KM, MARS 

2. Dr. Ir. Sintha Wahjusaputri, MM. 
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Organik 3. Mahasiswa  
4.  PEMUDA SMS 

Hari Keempat , 12 Mei 2017 (Jumat) 
08. 45 – 15.00 Praktek Memilah & Mendaur 

ulang sampah Organik dan Non 

Organik 

1. Dr. Hermawan Saputra, S.KM, MARS 

2. Dr. Ir. Sintha Wahjusaputri, MM. 

3. Mahasiswa  
4.  PEMUDA SMS 

15.00 – 16.00 Penutupan Lurah Kedaung Baru & Ketua Tim 

 

6. Daftar Hadir Panitia (Terlampir) 

7. Daftar Hadir Peserta PEMUDA SMS (Terlampir) 
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G.  DESAIN GEROBAK SAMPAH DAN TEMPAT PEMILAHAN SAMPAH 

Berikut contoh desain gerobak sampah yang akan diberikan dalam pengorganisasian masyarakat 

: 
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H. DESAIN KAOS DAN ROMPI 

 

 

 

   

 

 

I. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

Keberadaan Lembaga Pemberdayaan dan Pengabdian Pada Masyarakat (LPPM) menjadi 

dimensi penting dari seluruh aktivitas Universitas Muhammadiyah Prof. HAMKA (UHAMKA) 

dalam memberikan layanan kepada para stakeholdernya. Secara struktural, LPPM – UHAMKA 

 

 
 

 



17 
 

merupakan salah satu unit pengelola tekhnis di UHAMKA yang dijadikan sebagai pusat dari 

seluruh pengelolaan serta pengembangan kegiatan pemberdayaan dan pengabdian pada 

masyarakat, sebagai pengejawantahan amal sholeh guna melaksanakan chatur dharma 

perguruan tinggi di lingkungan perguruan Muhammadiyah.  

1. Kualitas TIM Pelaksana 

a. Ketua Tim 

Kualifikasi Ketua Tim pelaksana pengabdian masyarakat di Kelurahan Kedaung Baru RT 01 

RW 03 Kecamatan Negalsari Kota Tangerang, adalah seorang Doktor Ilmu Kesehatan 

Masyarakat, lulusan dari Universitas Indonesia (UI) yang juga mempunyai pendidikan S1 dan 

S2 di bidang kesehatan, sehingga memahami dengan baik tentang dunia kesehatan khususnya di 

kesehatan masyrakat. Ketua Tim juga memiliki pengalaman sebagai pengajar dalam matakuliah 

COCD (Community Organitation & Community Development ) , sehingga beli memahami 

dengan sangat baik bagaimana mengorganisasikan masyarakat dan memberdayakan masyyrakat 

itu sendiri. Selain pengamalan sebagai pengajar, ketua tim juga ikut terlibut dalam berbagai 

penelitian dab pengabdian masyarakat, serta menjadi pemakalah/presenter/moderator dalam 

berbagai workshop ataupun seminar, serta sebagai peserta seminar atau konferensi baik yang 

diselenggarakan di dalam negeri maupun luar negeri. Keahlian lainnya adalah pengalaman 

sebagai konsultan/tenaga ahli di Pemerintah maupun swasta. Berdasarkan pengalaman tersebut, 

ketua tim akan bisa bersinergi dengan sangat baik antara pengalaman dan pengabdian dan 

pemberdayaan masyarakat yang akan dilaksanakan di Keluarahan Kedaung Baru Kecamatan 

Neglasari Kota Tangerang.  

b. Anggota Tim 1 

Kualifikasi anggota tim 1 dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah seoarang Doktor 

Manajemen Pendidikan, lulusan dari Universitas Negeri Jakarta (UNJ), yang juga mempunyai 

pendidikan S1 dan S2 di bidang Manajemen, sehingga memahami dengan baik penerapan 

pendidikan. Berdasarkan latar belakang ini, sehingga Ketua tim memilih anggota tim 1 ini untuk 

di ajak ber kolaborasi untuk melakukan pengabdian masyarakat dengan bentuk pemberdayaan 

dan peningkatan kesehatan masyarakat di Kelurahan Kedaung Baru.  

Dalam pengabdian masyarakat ini terdapat rangkaian kegiatan “Breafing” dimana nantinya 

Karang Taruna yang di bentuk menjadi komunitas “PEMUDA SMS” akan di berikan orientasi / 

pelatihan berupa manajemen administrasi pendidikan dan pemberdayaan masyarakat.   Dan 

mereka akan coaching bagaimana cara mendaur ulang sampah organik dan non organik. Untuk 

membantu agar kegiatan tersebut dapat terealisasi dengan baik dibutuhkan seorang mentor / 

pendamping yang memiliki latar belakang tentang manajemen pendidikan agar keterampilan 
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atau pengetahuan yang akan  di ajarkan pada komunitas “PEMUDA SMS” bisa tersampaikan 

dengan tepat dan efektif. 

 

c. Anggota Tim 2 

Anggota tim ke – 2 adalah mahasiswa kelas B2 semester 2 angkatan 19 tahun akademik 

2015/2016, Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat yang sudah mempunyak pengalaman 

dalam bidang kesehatan, khususnya masyrakat. Riwayat Pendidikan Anggota tim ini juga dari 

S1 Kedokteran di Universitas Peteran Negeri Jakarta (UPN) dan saat ini berkerja sebagai 

Direktur RSUD Kota Tangetang. 

 

 

J. ANGGARAN BIAYA KEGIATAN 

Perincian biaya anggaran pelaksanaan pengabdian pemberdayan dan peningkatan kesehatan 

masyrakat dengan pembentukan komunitas “PEMUDA SMS” sebagai wujud keberlangsungan 

kesehatan masyarakat di Kelurahan Kedaung Baru RT 01 RW 03 Kecamatan Neglasari Kota 

Tangerang adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3. 

RINCIAN ANGGARAN KEGIATAN 

No Komponen Biaya Kegiatan Rp Jumlah 

1 

Biaya Operasional Kegiatan (ATK) 

* 2 rim kertas HVS A4 80 gram @ Rp 35.000 Rp 70.000 

* Catridge color BJC 2100SP 1 buah @ Rp 330.000 Rp 330.000 

* Catridge black BJC 2100SP 1 buah @ Rp 300.000 Rp 300.000 

* Tinta refill color 2 buah @ Rp 50.000 Rp 50.000 

Jumlah  Rp 750.000 

2 

Honorarium 

* Ketua Tim , 1 org x Rp 1.000.000 Rp 1.000.000 

* Anggota Tim , 1 org x Rp 750.000 Rp 750.000 

* Mahasiswa , 1 org x Rp 500.000 Rp 500.000 

Jumlah  Rp 2.250.000 

3 

Pelaksanan     

a. Panggung dan Tenda untuk acara (hari H) Rp 1.000.000 

b. Gerobak Sampah 2 buah @ Rp 1.500.000 Rp 3.000.000 

c. Seragam petugas sampah (baju kaos dan rompi) 2 buah @ Rp    

    300.000 Rp 600.000 

d. Spanduk 1 buah @ Rp 150.000 Rp 150.000 

e. Transport dan akomodasi TIM 1 kali kunjungan @ Rp 900.000 Rp 900.000 

f. Penyusunan dan Penggandaan Laporan Rp 350.000 

Jumlah  Rp 6.000.000 

Jumlah Total Rp 9.000.000 

 

 

 

 

 

 

 

REKAPITULASI BIAYA 

1 Biaya Operasional (ATK) Rp 750.000 

2 Honorarium Rp 2.250.000 

3 Pelaksanaan Kegiatan Rp 6.000.000 

 
Total Rp 9.000.000 

Sembilan Juta Rupiah 
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K. LOKASI KEGIATAN 

Lokasi kegiatan pengabdian  pemberdayaan dan peningkatan kesehatan masyarakat ini akan 

terletak di Kelurahan Kedaung Baru RT 01 RW 03 Kecamatan Neglasari Kota Tangerang 

Propinsi Banten. Denah Lokasi dapat pada Gambar. 1 dibawah ini :  

 

Gambar 2. Peta Lokasi Mitra 
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L. BIODATA PENGUSUL 

1. Biodata Ketua Tim 

a. Identitas Pribadi 

Nama : Dr. Hermawan Saputra, SKM, MARS. 

TTL : Nae Sape Bima, 24 Mei 1983 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Alamat rumah : Jl. Masjid Al Mujahidin Komp. UPN No. 

54E  Meruyung, Limo, Depok, 16515 

Alamat Email : hermawan.saputradr@gmail.com 

b. Riwayat Pendidikan 

NO TAHUN JENJANG/GELAR LULUSAN 

1 2014 Doktor (Dr) Program Doktor Ilmu 

Kesehatan Masyarakat, FKM 

UI 

2 2008 Magister Administrasi Rumah 

Sakit (MARS) 

Program Magister Kajian 

Administrasi Rumah Sakit, 

FKM UI 

3 2005 Sarjana Kesehatan 

Masyarakat (SKM) 

Program Sarjana Biostatistika 

& Informatika Kesehatan 

FKM UI 

c. Pendidikan Non Formal / Pelatihan 

NO TAHUN KEGIATAN PENYELENGGARA 

1 2008 Lead Auditor Program, ISO 9000/2001 SGS Indonesia 

2 2007 Hospital Management Program  

Batam & Singapore 

CHAMPS FKM UI/ Jhonson &  

Jhonson 

 

d. Aktivitas Organisasi 

NO TAHUN ORGANISASI JABATAN 

1 2014-

2018 

Perhimpunan Manajer Pelayanan Kesehatan 

Indonesia (Permapkin) 

Ketua Bidang 

Organisasi dan 

Hubungan Antar 

Lembaga 

2 2015-

2018 

Ikatan Alumni Program Kajian Administrasi 

Rumah Sakit Universitas Indonesia 

(IKAMARS UI) 

Wakil Ketua 

mailto:hermawan.saputradr@gmail.com
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3 2014-

2017 

Forum Komunikasi Masyarakat Sape  

Lambu Jabodetabek (SALAJA) 

Ketua Umum 

4 2013-skrg Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat  

Indonesia (IAKMI) 

Anggota 



 
  

2. BIODATA ANGGOTA TIM 1 

a. Identitas Pribadi 

No  Nama Lengkap Dr. Ir. Sintha Wahjusaputri, MM 

1. 
Tempat dan Tanggal 

Lahir 
Jakarta, 08 September 1969 

2. Pekerjaan  Dosen MM Pascasarjana UHAMKA 

3. Alamat  
Perumahan Bukit Permai, Jl. Kerinci Blok A3/10 

Cibubur, Jakarta Timur (13720) 

 

b. Riwayat Pendidikan 

 S1 S2 S3 

Nama Perguruan 

Tinggi 

Institut Sains 

dan Teknologi 

Nasional 

(ISTN), Jakarta 

STIE IPWI, Jakarta 
Universitas Negeri 

Jakarta (UNJ) 

Bidang Ilmu Teknik Elektro Manajemen 
Manajemen 

Pendidikan 

Tahun Masuk 

Lulus 
1988-1992 2003 

Sep 2012-maret 

2015 

Judul Skrips/ 

Tesis/ Disertasi 

Sistem 

Komunikasi 

Kabel Laut dan 

Serat Optik 

Studi Mutu Pelayanan 

Penyediaan Tenaga 

Listrik 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

Kepala Madrasah 

Pngembangan, 

Budaya Kerja dan 

Self  Learning 

Terhadap 

Kompetensi Guru 

Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) di 

Kawasan Pesisir 

Pantai Utara Jakrta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

c. Pengalaman Riset 5 (Lima) Tahun Teakhir (diurut berdasarkan tahun Terakhir) 

No Tahun 
Judul Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat 

Pendanaan 
Peran / 

Porsi 

Sumber Jml (juta Rp)  

1. 2017 

Pelatihan ICT Dalam Proses 

Belajar Mengajar Sebagai 

Upaya Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran Guru Sdn 

Tebet Timur 07 Pagi Jakarta 

Selatan 

UHAMKA 8 Ketua 

2 2017 

Kegiatan Pelatihan Toefl& 

Toefl Prediction Test (Test 

Of English As A Foreign 

Language) Sma 

Muhammadiyah  Di Jakarta 

UHAMKA 7.5 Anggota 

3 2017 

Pelatihan Kewirausahaan 

(Enterprenuership) Berbasis 

Manajemen Strategik Bagi 

Wirausaha Baru Di Kecamatan 

Ps. Minggu Jakarta Selatan 

UHAMKA 8 Ketua 

4 2016 

Modul Pembelajaran Al-

Quran Dengan 

Menggunakan Metode 

Tsaqifa Dalam Upaya 

Pengentasan Buta Huruf Al-

Quran Pada Ibu – Ibu Rumah 

Tangga Di Desa Babakan 

Toge Karawang Jawa Barat 

UHAMKA 7,5 Ketua 

5 2016 

Pengaruh Kepemimpinanan 

Transformasional, 

Organizational Citizenship 

Behavior Dan Komitmen 

Kerja Terhadap Mut 

Pelayanan Guru SMA 

Swasta Di Kecematan 

Cilincing Jakarta Utara 

UHAMKA 8 Ketua 

6 2015 

Relegion Conflic in 

Indonesia, Problems and 

Solution 

UHAMKA 15 Ketua 

7 2015 Current is Issues in UHAMKA 15 Ketua 



 
 

Pedagogic and Practice 

for Early CHILHOOD, 

Elementary andSecondary 

Education 

8 2015 

The Effect of 

Organizational 

Commitment on Service 

Quality ( A Study of 

Custumer-Contact 

Employee in the Higher 

Education) 

MANDIRI 4 Ketua 

9 2015 

Job Satisfaction As A 

Predictor Of 

Organizational Citizenship 

Behavior : An Empirical 

Study 

MANDIRI 4 Ketua 

10 2015 

Motivating Goverment 

Undergraduates ( A Study 

of STIP-AN in Indonesia) 

MANDIRI 5 Ketua 

11 2014 

Analisis Perilaku 

Konsumen Terhadap 

Produk Tabungan 

Perbankan Syari‟ah (Studi 

Kasus pada Bank BRI 

Syari‟ah Cabang Jakarta) 

MANDIRI 5 Ketua 

12 2014 

Pelatihan Administrasi dan 

Penerapan Teknologi 

Informasi Dan 

Komunikasi (TIK) Guru 

Madrasah Swasta Darul 

Huda, Sigiwaras 

Bojonegoro 

MANDIRI 5 Ketua 

13 2014 

Kepemimpinanan Kepala 

Madrasah Dalam 

Meningkatkan Kinerja 

Guru Madrasah Aliyah 

Negeri di Kawasan Pesisir 

Utara Jakarta 

HIBAH 

PENELITIAN 

DARI 

KEMENAG, 

DIRJEN 

DIKTIS 

KEMENAG, 

DIRJEN 

DIKTIS 

 

50 Ketua 

14 2014 
Teacher  Profesional A 

Study on Teacher’s 
MANDIRI 4 Ketua 



 
 

Professional and 

Pedagogic Competence at 

Junior, Senior and 

Vacational High Schools 

in The Northern Coastal of 

Jakarta 

15 2012 
Mengukur Prestasi Belajar 

Siswa di Madrasah 
MANDIRI 3 Ketua 

 

d. Penghargaan Riset/ Inovasi 

1) Sebagai Pengawas/Supervisi Kegiatan Peningkatan Kualitas Pembelajaran 

Melalui Penyediaan Sarana Pembelajaran Di Daerah Tertinggal”, Tahun 2016- 

Sekarang 

2) Sebagai Presenter / Pemakalah pada seminar „ Internasional Symposium On 

Religion Life Ministry of Religious Affairs of The Republic of Indonesia” 

Kementrian Agama (Kemenag, RI), Judul : Religious Harmony In Indonesia 

(Learning Harmony and Religious Tolerance of Kampung Sawah Society In 

Bekasi City), Tahun 2016. 

3) Sebagai Moderator workshop pada Seminar Pendidikan, Judul : Penelitian 

Kualitatif, UHAMKA, tahun 2016. 

4) Sebagai Presenter/Pemakalah  pada seminar, The 1th World Islamic Social 

Congress (WISSC), Judul : Religion Conflict, Problems and Solution, Malaysia, 

Tahun 2016 

5) Sebagai Presenter/ Pemakalah pada seminar “ International Seminar on Quality 

Affordable Education”, Judul : The Influence Of The Role Of Leadership And 

Organizational Commitment To Career Development In Improving Teacher 

PerformanceMadrasah Aliyah Negeri (MAN) On The NorthernCoast Of Cirebon 

Menado, Tahun 2015. 

6) Sebagai Presenter/Pemakalah pada seminar Pendidikan Internasional, Judul: The 

Effect Of Organizational Culture, Teamwork And Organizational Development 

On Organizational Commitment : The Mediating Role Of Human Capital, 

Menado, Tahun 2015. 

7) Sebagai Presenter/Pemakalah pada seminar “ International Seminar on Quality & 

Affordable Educational”, judul : Motivating Goverment Undergraduates ( A 



 
 

Study of Sekolah Tinggi Ilmu Pemerintah Abdi Negara/ STIP-AN in Indonesia), 

Makasar, Tahun 2015. 

8) Sebagai Presenter/Pemakalah  pada International Conference On Education, 

Judul : Teacher Pofessionalism: A Study on Teacher’s Professional and 

Pedagogic Competence at Junior, Senor, Vocational High Schools in The 

Northern Coastal of Jakarta, Universitas Malaysia Sabah (UMS), Tahun 2014. 

9) Sebagai Presenter/Pemakalah, pada International Seminar on Quality & 

Affordable Education (ISQAE), Judul : The Influence Of The Role Of Leadership 

And Organizational Commitment To Career Development In Improving Teacher 

Performance Madrasah Aliyah Negeri (MAN) On The Northern Coast Of 

Cirebon, University Teknologi Malaysia (UTM), Tahun 2013 

10) Sebagai Presenter/Pemakalaha pada seminar Internasional Pendidikan, Judul : 

Learning To Know, Learning To Do, Learninga Ti Be, Learning To Live Together 

For Of Elementary School And Senior High School, Lembaga Pengembangan 

Sumber Daya Pendidikan (LPSDP), Tahun 2010. 

11) Sebagai Presenter/Pemakalah pada seminar Internasional Pendidikan, Judul : 

Quantum Teaching, Lembaga Pengembangan Sumber Daya Pendidikan (LPSDP), 

Tahun 2010. 

e. Produk Riset/Inovasi (Luaran) 

Modul tentang Kepemimpin Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Madrasah 

Aliyah Negeri Di Kawasan Pesisir Pantai Utara Jakarta.  
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 M. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan CO, CD, dan Survey Akhir di Kelurahan Kedaung Baru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan gotong royong desa Acara Launcing Program AYO SMS 

Penyerahan grobak sampah 

Tong sampah dan grobak sampah untuk masyarkat 



 
 

 

 

 Doorprize untuk pemenang rumah PHBS 

Ibu-ibu PKK kedaung baru 

Doorprize rumah PHBS Pengukuhan Pemuda sms 

Pemuda SMS 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kandang ayam sebelum dibersihkan 

Kondisi WC warga sesudah kegiatan 

Kegiatan pembersihan lingkungan 

Kondisi lingkungan setelah kegiatan 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Kandang ayam sesudah dibersihkan 

Penempatan tong sampah 

Gotong Royong 

Setelah Gotong Royong 



 
 

 

 

 

  

 

 

Survey Akhir di Kelurahan Kedaung Baru 



 
 

 


